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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Pendidikan Nasional mempunyai 

fungsi mempertahankan dan mengembangkan identitas nasional, yaitu agar 

manusia dan bangsa indonesia tetap survei dalam masyarakat global. Setiap 

warga negara mempunyai hak yang sama untuk memproleh pendidikan yang 

bermutu, merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, lembaga 

pendidikan dan masyarakat dalam rangka meningkatkan pelayanan dan 

kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi 

warga negara tanpa terkecuali. Rendahnya mutu pendidikan nasional telah 

berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap rendahnya 

mutu dan daya saing sumber daya manusia indonesia pada era globalisasi. 

Setelah pemerintah memberlakukan kebijakan otonomi pendidikan 

tahun 1999, pemerintah menetapkan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 

                                                 
1
 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisidiknas, Bab II pasal 3. 
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tentang program pembangunan nasional. Dalam Undang-Undang ini 

pemerintah menetapkan peningkatan akreditasi. Menurut Hanief, ini adalah 

pertama kali akreditasi dan evaluasi diri termaktub dalam undang-undang. Dan 

pertama kali program penjaminan mutu pendidikan pertama kali termaktub 

dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pada pasal 1 angka 21 termasuk bahwa “Evaluasi pendidikan adalah 

kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap 

berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

sebagai bentuk pertanggung jawaban pelanggaran pendidikan.” Pada Bab IX 

pasal 35 ayat (3) dijelaskan bahwa “pengembangan standart nasional 

pendidikan serta pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara nasional 

dilaksanakan oleh suatu badan standarisasi penjaminan, dan pengendalian mutu 

pendidikan.” Pada pasal 50 ayat (2) dijelaskan “pemerintah menentukan 

kebijakan nasional dan standart nasional pendidikan untuk menjamin mutu 

pendidikan nasional” dan pada pasal 51 ayat (2) dipaparkan bahwa 

“pengelolaan satuan pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan prinsip 

otonomi, akuntabilitas, jaminan mutu, dan evaluasi yang transparan” 

selanjutnya, penjaminan mutu, evaluasi, penilaian, dan akreditasi dibuat 

semakin jelas dan rinci dalam bab XVI.  

Penerapan manajemen mutu dalam pendidikan ini lebih populer dengan 

sebutan istilah Total Qualitiy Education (TQE). Dasar dari manajemen itu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 

 

dikembangkan dari konsep Total Qualiti Management (TQM), yang pada 

awalnya diterapkan pada dunia bisnis kemudian diterapkan pada dunia 

pendidikan. Secara filosofis, konsep ini menekankan pada pencarian secasa 

konsisten terhadap perbaikan yang berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan 

dan kepuasan pelanggan. Penerapan TQE di SMK Antartika sangat terlihat 

perwujudannya pada penerapan Sitem Manajemen Mutu (SMM) tertentu untuk 

meningkatkan kualitas mutu dari sekolah tersebut. SMM yang kini banyak 

digunakan di sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah SMM ISO 9001:2008. 

Berdasarkan wawancara singkat dengan kepala sekolah SMK Antartika 

Surabaya, beliau menyampaikan bahwa tujuan penerapan sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 

penerapan SMM ISO 9001:2008 di SMK Antartika Surabaya.
2
 

Sistem manajemen mutu dapat dijadikan alat strategis untuk 

mengembangkan kinerja proses menerus, memberikan pelayanan prima demi 

kepuasan pengguna, untuk mempersiapkan diri menghadapi persaingan 

internasional dan mendapatkan pengakuan internasional terhadap proses yang 

dilakukan. Tuntutan penjaminan mutu kemudian melahirkan suatu standar 

                                                 
2
 Hasil wawancara kepada kepala sekolah SMK Antartika Surabaya. Pada tanggal 15 Oktober 

2014 pada pukul 10.00 WIB. 
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yang lebih berorientasi kepada sistem dan proses, yaitu apa yang kenal dengan 

standar manajemen mutu.
3
 

Departemen Pendidikan Nasional (2001) menjelaskan bahwa ada 3 

faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan 

yaitu: 

1. Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 

pendekatan Education production function atau input analysis yang tidak 

dilaksanakan secara konsekuen. Dimana pendekatan ini kurang 

memperhatikan proses pendidikan padahal proses pendidikan menentukan 

output pendidikan. 

2. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara birokratik-sentralistik 

dimana bergantung pada keputusan birokrasi sehingga sekolah dapat 

mandiri dan tidak dapat mengembangkan dan memajukan lembaganya. 

3. Kurangnya peran serta dari masyarakat. 

Dengan melihat hal tersebut maka perlu adanya upaya perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan dalam proses pelaksanaan pendidikan, kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan lingkungan sekolah yaitu dengan menerapkan Sistem 

Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001:2008. Penerapan SMM ISO 9001:2008 

                                                 
3
 Amalia, “analisis pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di smk negri 3 

surakarta Tahun Diklat 2009/2010” (skripsi). Jurusan pendidikan ilmu sosial fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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ini dilakukan agar manajemen sekolah bisa berjalan secara terencana dan 

sistematis sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efesien. 

ISO adalah singkatan dari International Organization of 

Standardization. ISO 9001 merupakan standar yang mengatur tentang sistem 

manajemen mutu yang diakui international dan arti dari 2008 adalah 

menunjukkan hasil revisi tahun 2008. ISO 9001:2008 dan ditetapkan oleh 

kepala BSN Nomor 127/KEP/BSN/12/2008 tanggal 31 Desembar 2008. SMM 

ISO 9001:2008 ini sudah banyak diterapkan oleh sejumlah sekolah dalam 

memperbaiki manajemen sekolah terutama sekolah yang berorientasi RSBI 

atau SBI. Tetapi ada juga sekolah yang tidak berorientasi pada RSBI atau SBI 

yang menerapkan SMM ISO 9001:2008 yang karena ingin sekolahnya selalu 

berkembang.
4
 

Proses peningkatan kualitas pendidikan (quality of education) dimasa 

sekarang ini lebih berpusat kepada kebijakan mutu (quality policy) dari pada 

kebijakan pemerataan (even distribution policy). Salah satu upaya yang terlihat 

menonjol adalah banyak lembaga pendidikan yang akhir-akhir ini menerapkan 

SMM ISO 9001:2008 SMK Antartika Surabaya adalah salah satu yang telah 

                                                 
4
 Departemen Pendidikan Nasional. (2001) Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. 

Diroktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta 
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mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008.
5
 Berdasarkan 

wawancara singkat kepada waka kurikulum sekolah pada kegitan survei awal 

peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil wawancara tersebut yaitu sesuai visi 

yang telah ditetapkan SMK Antartika Surabaya telah membuat dan 

menetapkan mutu untuk memberikan arahan kepada seluruh pegawai guna 

memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan terkait. Pertama, sasaran mutu 

khususnya mutu dalam pendidikan (quality of education) menjadi bagian 

terpenting yang tidak boleh ditawar-tawar lagi. Maka, penerapan SMM ISO 

9001:2008 di SMK Antartika Surabaya menjadi sebuah keniscayaan, untuk 

menjadikan lembaga pendidikan ini ke depan, mampu meningkatkan mutu 

pendidikannya, yang selama ini telah menjadi dambaan para stakholder-nya. 

Alasan ke dua, kantor kementrian Pendidikan Nasional RI, menyatakan bahwa 

dalam pengelolaan pendidikan bagi penyelenggara rintisan sekolah bertaraf 

internasional (RSBI) di indonesia, harus menerapkan sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 tersebut, seperti juga persyaratan lainnya, diantaranya 

melaksanakan proses pembelajaran dengan bilingual sistem, dan melakukan 

jalinan kerjasama dalam bentuk sekolah kembar (sister school) dengan 

sekolah-sekolah pada negara maju di dunia, yang memiliki keunggulan 

dibidang pendidikan atau negara-negara Organization For Economic 

Coorperation and Development (OECD). 

                                                 
5
 Jurnal. N. Sumerta, Vol 4 Tahun 2013, Efektivitas Penerapan Sisitem Manajemen Mutu 

(SMM) ISO 9001:2008 SMK Negeri 3 Sukawati. 
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Pelayanan terhadap pelanggan ini merupakan salah satu wujud dari 

implementasi ISO 9001:2008 SMK Antartika Surabaya diharuskan 

menjalankan semua prosedur standar yang telah digariskan dalam persyaratan 

SMM ISO 9001:2008 yang tertuang dalam klausul imlpementasi secara 

berurutan dan berkelanjutan termasuk di dalamnya memenuhi persyaratan serta 

menjalankan implementasi tersebut dalam pengelolaan pelayanan pendidikan.
6
 

Kata kepuasan (satisfaction) sendiri berasal dari bahasa latin “satis” (artinya 

cukup baik, memadai) dan  “facio”  (melakukan atau membuat). Kepuasan 

dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu 

memadai. Menurut Nur Zazin sekolah dikatakan berhasil jika mampu 

memberikan layanan  sesuai harapan pelanggan.
7
 Dengan kata lain, 

keberhasilan sekolah dikemukakan dalam (Tim Depdiknas, 1999) yang 

mencakup hal-hal berikut : 

1. Siswa puas dengan layanan sekolah, yaitu dengan pelajaran yang  diterima, 

perlakuan guru, pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah, 

atau siswa menikmati situasi sekolah dengan baik 

2. Orangtua siswa merasa puas dengan layanan terhadap anaknya, layanan 

yang diterimanya dengan laporan tentang perkembangan kemajuan belajar 

anaknya, dan program yang  dijalankan sekolah 

3. Pihak pemakai atau penerima lulusan (PT, industry,  masyarakat), 

                                                 
6
 Hardiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik (konsep, dimensi, indikator dan 

implementasinya), (yogyakarta, Gava Media 2011) hlm 96. 
7
 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan,  (yogyakarta, Ar-Ruzz Media 2011) hlm. 64 
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Dalam observasi sebelum penelitian. Peneliti masih menemukan adanya 

keluhan dari pelanggan sebagai pengguna yang menandakan masih adanya 

kekurangan dalam imlpementasi SMM ISO 9001:2008 pada pelaksanaan 

pelayanan pendidikan di SMK Antartika Surabaya. Temuan tersebut antara lain 

diindikasikan dari masih adanya keluhan dari siswa terhadap perlakuan guru 

kepada siswa yang terkadang terasa kurangnya pelayanan, situasi yang tidak 

mendukung pembelajaran di kelas, keluhan dari karyawan bahwa sering terjadi 

komunikasi yang kurang baik dalam pekerjaan sehingga mengganggu 

kelancaran pekerjaan. 

Dari uraian diatas, diduga masih ada kekurangan dalam implementasi 

SMM ISO 9001:2008 pada pelayanan pendidikan di sekolah ini. dilakukan 

untuk mengetahui dan mengukur seberapa baik implementasi standar SMM 

ISO 9001:2008 diterapkan dalam kualitas pelayanan ditinjau dari kepuasan 

pelanggan SMK Antartika Surabaya. Atas dasar itu peneliti perlu mengangkat 

penelitian berjudul “Kepuasan Peserta Didik Terhadap Implementasi Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Antartika Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 

terhadap kepuasan peserta didik di SMK Antartika Surabaya? 
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2. Seberapa efektif implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 

terhadap kepuasan peserta didik di SMK Antartika Surabaya? 

3. Bagaimana hubungan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 terhadap 

kepuasan peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti ini dapat 

diformulasikan, adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 

terhadap kepuasan peserta didik di SMK Antartika Surabaya 

2. Untuk memproleh pengetahuan seberapa efektif penerapan sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 terhadap kepuasan peserta didik di SMK Antartika 

Surabaya. 

3. Agar mengetahui hubungan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 terhadap 

kepuasan peserta didik di SMK Antartika surabaya. 

D. Manfaat Penelitian  

Didalam manfaat penelitian ini ada beberapa penjelasan dimana peneliti 

memberikan tanggapan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Harapan dari adanya penelitian ini adalah dapat menambah dan mewarnai 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan. sehingga, hasil dari penelitian 

dapat dijadikan sumber bacaan bagi siapa saja yang peduli terhadap 
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pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber 

referensi bagi calon peneliti lainnya khususnya yang menyangkut konsep 

atau pemikiran tentang efektivitas implementasi sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 terhadap kepuasan peserta didik. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini memiliki manfaat terhadap penyempurnaan praktik 

pendidikan sebagai berikut:  

a. Membantu peneliti untuk mengetahui implementasi Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001:2008 terhadap kepuasan peserta didik di SMK Antartika 

Surabaya dan memberikan gambaran tentang kondisi dunia pendidikan 

yang nyata di SMK Antartika Surabaya yang nanti akan menjadi bidang 

garapan peneliti.  

b. Membantu para pembaca agar mengetahui bagaimana implementasi 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dalam kepuasan peserta didik di 

SMK Antartika Surabaya itu, sehingga penelitian ini dapat menjadikan 

bahan refleksi dan masukan bagi penyempurnaan praktik layanan home 

visit. 

E. Batasan Penelitian 

Implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 merupakan 

masalah yang penting dalam dunia pendidikan, membahas masalah 

implementasi SMM ISO 9001:2008 kompleks sekali, maka dari itu untuk lebih 

mensistematiskan pembahasan ini agar tidak melebar terlalu jauh dari sasaran, 
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maka peneliti membatasi objek peneliti ini khusus pada guru dan siswa kelas X 

dengan kelas XI. Adapun dalam pembahasan apabila ada permasalahan diluar 

tersebut maka sifatnya hanyalah sebagai penyempurna sehingga pembahasan 

ini sampai pada sasaran yang dituju. 

F. Definisi Oprasional 

Untuk menghindari salah tafsir tentang judul proposal dan untuk 

memberikan pengertian yang jelas sesuai dengan judul “Efektifitas 

Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Terhadap Kepuasan 

Peserta Didik (Studi Kasus SMK Antartika Surabaya)” maka perlu kiranya 

peneliti menjelaskan arti dan maksud dari istilah-istilah yang dipakai dalam 

judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepuasan  

Untuk mengetahui masalah kepuasan konsumen terlebih dahulu harus 

didapati pengertian arti kepuasan itu sendiri. Kepuasan merupakan suatu 

respon emosi sesorang terhadap suatu hal yang tengah dihadapinya. Emosi 

berarti menunjukkan perasaan suka atau tidak suka terhadap suatu hal. 

Kepuasan merupakan kebutuhan dasar yang dapat digambarkan sebagai suatu 

hal yang menyenangkan. Dikemukakan oleh Lefranscois, kebutuhan dasar ini 

muncul karena adanya dorongan-dorongan tertentu yang harus disalurkan. 

Rasa puas akan muncul jika dorongan tersebut dapat disalurkan dan begitu pula 
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sebaliknya akan merasa tidak puas apabila dorongan-dorongan tersebut tidak 

dapat disalurkan.
8
 

Dari ulasan teori yang sudah diuraikan diatas penulis dapat 

menyimpulkan. Bahwa kepuasan konsumen merupakan perbandingan antara 

apa yang diharapkan konsumen atau pelanggan pada saat memutuskan atau 

diputuskan untuk mengikuti suatu program pendidikan yang ditawarkan oleh 

suatu lembaga pendidikan dengan persepsi atau realita yang dirasakan dan 

dialami setelah menerima jasa yang diberikan pengelolah pendidikan. Hasil ini 

dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan mutu produk dan jasa dalam 

mengusahakan mutu layanan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

kepuasan adalah fungsi dari kinerja yang diterima dan diharapkan.
9
 

2. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 

bisanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap selesai. Implementasi 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau 

                                                 
8
 Supranto J, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan, (jakarta, Renika Cipta, 2002) hlm, 

221 
9
 Jurnal, Bachtitar AW. Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Pelayanan dengan 

Kepuasan Konsumen Pemakai Jasa Transportasi Kereta Api. Vol 3 November 2012 hlm 31 
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penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah yang telah di 

rancang atau didesain (tulisan) untuk kemudian dijalankan sepenuhnya.
10

  

3. Sistem  

Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 

(sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang 

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi 

untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk 

menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi. Sistem juga merupakan 

kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang berada dalam suatu 

wilayah serta memiliki item-item penggerak. 

Pengertian sistem  adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, 

untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari suatu organisasi, 

sedangkan prosedur-prosedur yang saling berhubungan disusun sesuai dengan 

skema yang menyeluruh adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerical), 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun 

untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi 

yang terjadi dalam suatu organisasi. 

 

                                                 
10

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Implementasi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komponen&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Elemen
http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Materi
http://id.wikipedia.org/wiki/Energi
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4. Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

Mutu merupakan suatu istilah yang sudah tidak asing lagi bagi kita 

semua. Pandangan tentang mutu biasanya dikaitkan dengan harga yang mahal 

serta kemampuan dari suatu produk barang maupun jasa, dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen, jadi mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan 

kemampuan suatu barang atau jasa dalam menunjukan kemampuannya dalam 

memuaskan kebutuhan konsumen.
11

 

ISO 9001:2008 adalah Sistem Manajemen Mutu untuk mengarahkan 

dan mengontrol organisasi berkaitan dengan mutu. Menurut Buntje 

Harbunangin dan P.R. Harahap, bahwa ISO 9001 merupakan model untuk 

jaminan mutu dalam desain atau pengembangan, produksi, instalasi dan 

pelayanan.
12

 Seri standar ISO 9001 ini digunakan untuk mendokumentasi, 

menerapkan, dan mendemonstrasikan sistem jaminan mutu.  

Dari pengertian di atas penulis dapat bisa menyipulkan bahwa sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 merupakan prosedur terdokumentasi dan 

praktek-praktek standar untuk manajemen sistem, yang bertujuan menjamin 

kesesuaian dari suatu proses dan produk barang atau jasa terhadap kebutuhan 

                                                 
11

 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, (yogyakarta, IRCiSoD, cetakan II 

2011) hlm 33 
12

 Gani Ilham, Petunjuk Teknis Implementasi SMM ISO 9001:2008 untuk lembaga 

pendidikan, (yogyakarta, CV. Media 2005) hlm 63 
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atau persyaratan tertentu, dimana kebutuhan atau persyaratan tertentu tersebut 

ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi. 

G. Tinjauan Pustaka Terdahulu 

Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian 

terdahulu yang terkait (review of related literature). Berdasarkan penelusuran 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nyoman. Sumerta (2013) dalam tesis 

dengan berjudul “Efektivitas Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2008 di SMK NEGERI 3 Sukawati Singaraja, Indonesia” menyimpulkan 

bahwa implementasi Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008 sangat 

tergolong efektif baik dari aspek latar belakang (context), aspek masukan 

(input), aspek proses (proses), aspek hasil (produk).  

Selanjutnya, peneliti yang berjudul “Efektifitas Penerapan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada proses kepuasan pembelajaran siswa di 

SMK Pancasila Surakarta Tahun Pelajaran 2011-2012” oleh Valiant Lukad P.S 

dan Basori (2011). Menyimpulkan bahwa implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK Pancasila Surakarta sangat efektif dan memberikan perubahan yang 

memiliki efek berdampak positif dalam pembelajaran.  

Seperti telah diuraikan di atas bahwa Implementasi Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001:2008 mampu memberikan dampak yang baik dalam proses 

pembelajaran maupun kepuasan para peserta didik dalam mengenyam 

pendidikan. Akan tetapi, di butuhkan koreksi terdalam dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 

 

mengimplementasikan program Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

karena masi banyak kekurangan-kekurangan dari segi kepuasan peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti ini berjudul “Efektifitas Implementasi Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Terhadap Kepuasan Peserta Didik (Studi 

Kasusu di SMK Antartika Surabaya)” dengan tujuan untuk lebih mengetahui 

seberapa efektifnya penerapan Sisitem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

terhadap kepuasan peserta didik dan bagaimana memaksimalkan fungsinya 

agar mampu memberikan manfaat positif bagi semua warga sekolah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahsan ini peneliti akan menjelaskan mengenai 

beberapa uraian pada pembahasan skripsi setelah proposal ini sudah dibuat dan 

sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan aturan sebuah karya tulis, dalam 

skripsi akan di bahas dalam V bab. 

Bab I Pendahuluan 

Dalam pendahuluan dengan sub pokok bahasan :  latar belakang,  rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  batasan penelitian, definisi 

konsep, kajian pustaka,, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab yang berisi tentang kajian teori dengan sub pokok bahasan : A. 

Pengertian sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 B. kepuasan peserta 

didik C. sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 terhadap kepuasan 

peserta didik. 
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Bab III Metodologi Penelitian 

Berisi tentang metodologi penelitian dengan sub: A. jenis penenelitian, 

hipotesis, teknik pengumpulan data, uji validitas dan realibilitas, dan 

teknik analisi data. 

Bab IV Hasil Penelitian 

Berisi penyajian dan analisis data dengan sub pembahasan: penyajian data 

hasil angket yang meliputi data tentang efektivitas implementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 terhadap kepuasan peserta didik 

Bab V Penutup 

 Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 


